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ABSTRAK 

PENGARUH OPINI AUDIT DAN KEY AUDIT MATTERS TERHADAP 

AUDIT REPORT LAG PADA SEKTOR PERUSAHAAN NON-KEUANGAN 

TAHUN 2022-2024 

Oleh: 

Lala Adillah 

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh Opini Audit dan Key Audit Matters 

terhadap Audit Report Lag. Populasi penelitian ini adalah seluruh Perusahaan 

Non-Keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam rentang waktu tahun 2022-

2024. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Audit Report Lag 

sebagai variabel dependen. Variabel independent yang digunakan pada penelitian 

adalah Opini Audit dan Key Audit Matters.  Pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunaka metode purposive sampling, jumlah sampel penelitian sebanyak 

168 perusahaan dengan total 504 data observasi. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pengujian penelitian ini menggunakan 

analisis regresi data panel dengan alat analisis Eviews 10. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Opini Audit berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

Sedangkan Key Audit Matters tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

Kata kunci: Audit Report Lag, Opini Audit, Key Audit Matters, Leverage, 

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF AUDIT OPINION AND KEY AUDIT MATTERS  ON 

AUDIT REPORT LAG  IN  THE NON-FINANCIAL COMPANY SECTOR 

FOR THE PERIOD 2022–2024 

By: 

Lala Adillah 

This study aims to examine the effect of Audit Opinion and Key Audit Matters on 

Audit Report Lag. The population of this research consists of all companies listed 

in the Indonesia Stock Exchange (IDX) during period 2022-2024. The dependent 

variable used in this study is Audit Report Lag. The independent variables are 

Audit Opinion and Key Audit Matters. The sample was selected using a purposive 

sampling method, resulting in a total of 168 companies and 504 observational 

data points. This research employs a quantitative approach. The analysis was 

conducted using panel data regression with EViews 10 as the analytical tool. The 

results show that Audit Opinion have a significant effect on Audit Report Lag, 

while Key Audit Matters do not have a significant effect on Audit Report Lag. 

Keywords: Audit Report Lag, Audit Opinion, Key Audit Matters, Leverage, 

Company Size, and Profitability 
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ISI 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia semakin bertambah 

banyak di setiap tahunnya. Hal ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka 

persaingan bisnis sehingga tiap perusahaan berusaha mencari tambahan modal 

dari para investor (Affifah & Susilowati, 2021). Berdasarkan data yang dihimpun 

dari laman resmi Bursa Efek Indonesia, sampai dengan Mei 2025 terdapat 

sebanyak 956 perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI, 2025). 

Fenomena ini diharapkan dapat membawa dan memberikan impact yang positif 

terhadap perekonomian negara Indonesia.  

Perusahaan yang tercatat (listing) di BEI memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit sebagai bentuk kewajiban 

kepada pihak investor (Endiana & Apriada, 2020). Investor menggunakan 

informasi finansial yang terdapat di dalam laporan keuangan untuk mengambil 

keputusan yang dibutuhkan terkait penanaman modal. Secara umum, laporan 

keuangan merupakan salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi finansial kepada pihak eksternal. Informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan dapat menggambarkan bagaimana operasi dan 

kinerja dari perusahaan tersebut (Simamora & Hendarjatno, 2019). 
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Pemegang saham selaku pihak eksternal berhak memperoleh informasi 

tentang keuangan perusahaan (Saraswati & Herawaty, 2019). Dalam hal ini, 

pemegang saham (investor) menggunakan informasi yang terdapat di dalam 

laporan keuangan untuk memutuskan dalam hal membeli, menahan, maupun 

menjual saham. Laporan keuangan juga merupakan bentuk pertanggungjawaban 

manajemen kepada pihak investor dalam hal mengomunikasikan bagaimana 

pengelolaan sumber daya yang telah dipercayakan kepada entitas (Abdillah et al., 

2019). Oleh karena itu, ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan 

merupakan hal yang paling penting agar laporan keuangan tidak kehilangan 

kapasitasnya dalam memengaSruhi pembuatan suatu keputusan.   

Laporan keuangan yang dipublikasikan harus diaudit  terlebih dahulu oleh 

auditor eksternal atau auditor independen agar informasi yang terdapat di 

dalamnya dapat diyakini kebenarannya bagi pihak yang membutuhkan 

(Camacho-Miñano et al., 2023). Audit merupakan sebuah proses sistematis dalam 

rangka mengumpulkan dan mengevaluasi bukti yang dapat dilakukan oleh orang 

yang memiliki kompetensi dan independensi untuk menilai apakah laporan 

keuangan telah disajikan dengan wajar berdasarkan standar yang telah ditetapkan 

(Arens et al., 2015). Opini auditor sangat penting dalam rangka meyakinkan para 

penggunanya bahwasanya laporan keuangan dapat dipercaya (Annisa, 2018). 

Proses audit dilakukan dengan standar prosedur yang berlaku. Oleh karena itu, 

proses audit membutuhkan durasi waktu yang berbeda-beda antara satu dengan 

yang lainnya. 
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Audit laporan keuangan penting dilakukan untuk memberikan nilai tambah 

kepada perusahaan dan memberikan sinyal kepada para pengguna laporan 

keuangan bahwa laporan yang disajikan dapat dipercaya (Muchtar & Utama, 

2020). Laporan keuangan yang dilengkapi dengan laporan auditan tentunya wajib 

diterbitkan tepat waktu. Namun, pada kenyataannya masih terdapat banyak 

perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan 

(Lestari & Nuryatno, 2018).  

Aturan mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur 

secara tegas di Indonesia. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa keuangan Republik 

Indonesia Nomor 14/POJK.04/2022 Tentang Penyampaian Laporan Keuangan 

Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, perusahaan wajib menyampaikan 

laporan keuangan tahunan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal 

laporan. Perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangan paling lama 6 

bulan setelah batas akhir maka dinyatakan perusahaan tersebut tidak 

menyampaikan atau mengumumkan laporan keuangan tahunan (Machmuddah et 

al., 2020). Setiap pihak yang melanggar ketentuan di atas berhak mendapatkan 

sanksi administratif sebagaimana diatur dalam peraturan tersebut. Beberapa sanksi 

administratif dapat berupa pemberian peringatan tertulis, denda, pembatasan 

kegiatan usaha, pembekuan, bahkan pencabutan izin usaha (OJK, 2022) 

Perusahaan yang listing di BEI (go public) wajib memenuhi tuntutan 

penyampaian laporan keuangan dan patuh terhadap aturan yang berlaku agar 

terhindar dari sanksi administratif (Wijasari & Wirajaya, 2021). Oleh karena itu, 

perusahaan yang secara tidak tepat waktu melakukan penyampaian laporan 
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keuangan tahunan menjadi fenomena tersendiri. Fenomena ini menarik perhatian 

para peneliti akademis untuk menguji pengaruh apa saja yang menyebabkan 

keterlambatan publikasi laporan keuangan auditan. Bursa Efek Indonesia setiap 

tahun merilis pengumuman mengenai Penyampaian Laporan Keuangan Auditan 

sebagai bentuk ketegasan terhadap para perusahaan tercatat (Rubianto, 2017).  

Berdasarkan pengumuman yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia 

melalui www.idx.co.id, terdapat 127 emiten yang belum menyampaikan laporan 

keuangan yang berakhir 31 Desember 2024 dengan tepat waktu (BEI, 2025). 

Sementara itu, pada tahun sebelumnya terdapat 129 emiten yang tercatat belum 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember 2023 (BEI, 2024).  

Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan yang belum menyampaikan Laporan 

Keuangan Tepat Waktu (2020-2024) 

 

Tahun Jumlah 

Perusahaan 

Tercatat 

Perusahaan 

belum 

menyampaikan 

Laporan 

Keuangan 

Tepat Waktu 

Persentase 

2020 713 88 12% 

2021 766 91 12% 

2022 825 143 17% 

2023 923 129 14% 

2024 943 127 13% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dicermati bahwa perusahaan yang listing di 

BEI makin bertambah namun jumlah perusahaan yang belum menyampaikan 

http://www.idx.co.id/
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laporan keuangan dengan tepat waktu masih tergolong tinggi. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa keterlambatan publikasi laporan keuangan auditan 

sudah kerap kali terjadi meskipun terdapat aturan tegas yang mengatur hal 

tersebut. Tentunya hal ini menjadi pertanyaan besar mengapa banyak perusahaan 

yang belum menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu mengingat 

urgensi dari laporan keuangan tersebut dan seolah perusahaan tidak mendapat 

efek jera dari sanksi yang diberikan atas keterlambatan tersebut.  

Permasalahan ini tentunya dapat membawa pengaruh yang negatif, 

keterlambatan publikasi laporan keuangan berimbas pada berkurangnya 

kepercayaan publik sehingga masyarakat (investor) mulai enggan untuk 

berinvestasi pada perusahaan tercatat (Fanny et al., 2019). Padahal perusahaan 

selaku badan usaha memiliki peranan penting dalam menggerakkan roda 

perekonomian. Dengan kata lain, keterlambatan tersebut dapat memunculkan 

reaksi yang negatif  dari para pemangku kepentingan. Hal ini sejalan dengan teori 

sinyal yang memandang bahwa setiap pengungkapan informasi akan 

menimbulkan reaksi dari para pengguna (Uly & Julianto, 2022). Jika dikaitkan 

dengan ARL, keterlambatan publikasi laporan keuangan merupakan sebuah sinyal 

yang buruk karena perusahaan gagal memberikan informasi yang relevan dan 

terkesan tidak bersifat informatif terhadap pasar mengenai keberadaannya.  

Kasus terkait keterlambatan publikasi laporan keuangan di tahun 2023 

dialami oleh PT Krakatau Steel (Persero) Tbk. PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 

belum menerbitkan laporan keuangan auditan hingga bulan ketiga sejak masa 

tutup buku. Terhitung sampai tanggal 2 Mei 2023, perusahaan belum 
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menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir 31 Desember 2022 

padahal sebelumnya perusahaan telah menerima surat peringatan pertama dari 

Bursa Efek Indonesia. Hingga pada akhirnya PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 

dikenakan surat peringatan kedua dan denda sebesar 50 juta berdasarkan 

pengumuman bursa.  

Kasus yang serupa juga pernah terjadi pada PT Capri Nusa Satu Properti 

Tbk (CPRI) di tahun 2021. BEI menerapkan sanksi tegas kepada CPRI berupa 

suspensi saham akibat keterlambatan publikasi laporan keuangan auditan yang 

berakhir pada 31 Desember 2020, Laporan keuangan interim per 31 Maret dan 30 

Juni 2021. Dampak dari keterlambatan ini, perusahaan berpotensi terancam 

delisting dari Bursa Efek Indonesia. Namun, merujuk pada pengumuman BEI No. 

Peng-UPT-00017/BEI.PP1/10-2022, suspensi saham CPRI dicabut oleh BEI 

sebagai konsekuensi dari pemenuhan kewajiban penyampaian laporan keuangan 

yang dilakukan perusahaan dan pemenuhan pembayaran denda atas keterlambatan 

publikasi laporan keuangan sehingga perusahaan dapat melakukan perdagangan 

kembali efek di bursa.  

Berdasarkan pengumuman BEI pada tanggal 31 Januari 2025, terdapat  13 

Perusahaan Tercatat yang diberikan sanksi penghentian sementara perdagangan 

efek di Pasar Reguler dan Pasar Tunai dan 28 Perusahaan Tercatat tetap 

diberlakukan suspensi saham. Salah satunya ialah PT Hanson International Tbk. 

yang bergerak di bidang properti. Sejak tahun 2020, BEI memberikan sanksi tegas 

kepada PT Hanson berupa penghentian sementara efek (suspensi) akibat dari 

kegagagalan perseroan dalam membayar pinjaman individu yang bernilai Rp2,66 
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triliun sehingga perseroan mengambil langkah berupa opsi konversi utang menjadi 

saham. Hingga saat ini, nasib perdagangan efek PT Hanson masih dalam kondisi 

suspen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa emiten tersebut memenuhi 

syarat untuk delisting dari pasar modal. BEI dapat memberikan  sanksi tegas 

berupa Forced Delisting, yakni penghapusan secara paksa saham perusahaan 

karena kinerja perusahaan yang semakin buruk maupun kegagalan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban terhadap BEI, salah satunya kewajiban penyampaian 

laporan keuangan yang tidak dipenuhi. 

Beberapa kasus perusahaan diatas menunjukkan masih tingginya angka 

ketidakpatuhan terhadap aturan penyampaian laporan keuangan (Atmojo & 

Darsono, 2017). Perusahaan seharusnya menyampaikan laporan keuangan tahunan 

dengan tepat waktu, sehingga laporan tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik 

dalam proses pengambilan sebuah keputusan (Abdillah & Widodo, 2019). 

Perusahaan juga hendaknya patuh mengenai ketentuan terkait waktu penyampaian 

laporan keuangan seperti yang sudah ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sangat bergantung dengan 

rentang waktu proses audit sejak tutup buku hingga auditor menandatangani hasil 

audit (Ramadhan et al., 2018). Rentang waktu antara tanggal tutup buku periode 

akuntansi dengan penandatanganan hasil audit tersebut disebut dengan Audit 

Report Lag.  

Ketepatan penyampaian laporan keuangan auditan menjadi tugas utama 

auditor agar memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk menghasilkan proses 

audit yang efisien dengan tetap mengedepankan keandalan informasi yang termuat 

https://www.idxchannel.com/tag/Delisting
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di dalamnya (Abdillah et al., 2019). Ketepatan merupakan elemen yang penting 

karena keterlambatan publikasi laporan keuangan dapat meningkatkan angka 

ketidakpastian investor terkait keputusan yang akan mereka buat (Ariani & 

Bawono, 2018). Hal ini disebabkan karena di dalam berinvestasi diperlukan 

informasi yang matang, akurat, dan tepat waktu agar dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan sebuah keputusan.  Oleh sebab itu, faktor-faktor 

yang menyebabkan atau mendasari lamanya audit report lag (audit delay) perlu 

dipelajari dengan matang agar memberikan wawasan yang baik terkait efisiensi 

audit laporan keuangan.  

Terdapat berbagai faktor determinan yang kemungkinan memengaruhi 

lamanya proses audit yang dilakukan oleh auditor. Teori keagenan dan teori sinyal 

digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dan 

hubungan yang terjadi di antara variabel. Teori keagenan menggambarkan konflik 

yang terjadi di antara pihak prinsipal selaku pemegang saham dan agen selaku 

manajemen perusahaan (Kholmi, 2010). Oleh karena itu, auditor bertindak 

sebagai pihak ketiga yang  independen untuk menjembatani (penengah) konflik 

antara pihak prinsipal dan agen. Sementara itu, teori sinyal menjelaskan 

bagaimana pengungkapan informasi akan memberikan reaksi kepada pihak yang 

berkepentingan (Saraswati & Herawaty, 2019). Dalam hal ini, informasi yang 

disampaikan dalam laporan keuangan dapat dijadikan sinyal bagi para pemangku 

kepentingan, baik itu sinyal positif maupun sinyal negatif. Penelitian ini 

menggunakan beberapa faktor yang dapat memengaruhi audit report lag antara 
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lain opini audit dan key audit matters  sebagai variabel independen serta leverage, 

ukuran perusahaan, dan profitabilitas sebagai variabel kontrol. 

 Opini audit adalah pendapat yang diberikan oleh auditor independen dalam 

menilai kewajaran penyajian laporan keuangan suatu perusahaan (Simamora & 

Hendarjatno, 2019). Berdasarkan SA 700, auditor memiliki tanggung jawab untuk 

merumuskan suatu  opini setelah melakukan evaluasi terhadap bukti audit yang 

diperiksa. Opini yang dinyatakan auditor merupakan output dari pemeriksaan 

yang dilakukan auditor yang akan memberikan keyakinan kepada pembaca bahwa 

laporan telah disajikan secara wajar dan bebas dari kesalahan (Hendrawan & 

Wulandari, 2020). Variabel opini auditor diukur menggunakan variabel dummy, 1 

diberikan untuk perusahaan yang menerima opini wajar tanpa pengecualian, dan 0 

untuk opini lain.  

Dasar hubungan antara audit report lag dengan opini auditor dinilai ketika 

perusahaan menghadapi beberapa kondisi yang tidak memenuhi syarat untuk 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian, maka diperlukan proses audit yang 

lebih terperinci untuk menemukan bukti pendukung dalam rangka pemenuhan 

syarat tersebut karena proses pemberian opini tentunya melibatkan negosiasi 

dengan rekan senior dan membutuhkan perluasan lingkup audit (Annisa, 2018). 

Sebaliknya, perusahaan yang menerima opini wajar tanpa pengecualian cenderung 

mempublikasikan secepatnya karena hal tersebut merupakan kabar baik bagi para 

pemangku kepentingan. Hal ini sejalan dengan teori sinyal yang memandang 

bahwa perusahaan yang memperoleh unqualified opinion akan mempublikasikan 

laporan keuangannya dengan cepat (Uly & Julianto, 2022). 
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Annisa (2018) meneliti mengenai pengaruh jenis opini auditor pada audit 

delay dengan menggunakan sampel 90 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2010 – 2014. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa opini audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Hasil 

penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Uly & 

Julianto (2022). Namun, hasil temuan ini tidak linier dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari & Nuryatno (2018) dengan menggunakan sampel 20 

perusahaan emiten aktif di BEI pada periode 2009-2015. Temuan menyimpulkan 

opini audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay karena untuk 

menyimpulkan opini wajar tanpa pengecualian diperlukan sebuah syarat 

kewajaran sehingga proses audit cenderung lebih lama. 

Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayati (2020). 

Jayati (2020) meneliti hal yang yang sama dengan menggunakan sampel 15 

perusahaan pertambangan namun menunjukkan hasil yang berbeda. Temuan 

menunjukkan bahwa opini auditor tidak memengaruhi audit report lag karena 

auditor bersifat independen sehingga apapun opini yang dikeluarkan tidak akan 

memengaruhi lamanya proses audit yang dilakukan. Jenis opini yang dikeluarkan 

auditor merupakan kewenangan KAP dalam menilai sesuai dengan bukti yang 

diperiksa. Dalam hal ini, perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian atau opini lainnya akan tetap mempublikasikan laporan 

keuangannya dengan tepat waktu sebagai sebuah kewajiban yang harus dipenuhi. 

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk memasukkan opini audit sebagai variabel 

independen dalam penelitian ini. 
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Variabel kedua yang akan diteliti ialah key audit matters . Secara empiris, 

penelitian yang mengangkat mengenai pengaruh key audit matters  terhadap audit 

report lag masih tergolong sangat baru di Indonesia. Aturan mengenai key audit 

matters termuat dalam International Standard of Auditing (ISA) 701 tentang 

Communicating Key Audit Matters in The Independent Auditor’s Report yang 

diterbitkan sejak Januari 2015 dan mulai berlaku efektif untuk laporan keuangan 

yang berakhir setelah Desember 2016. Di indonesia, Standard of Auditing (ISA) 

701 diadopsi menjadi Standar Audit (SA) 701 tentang Pengomunikasian Hal 

Audit Utama (HAU).  

SA 701 mulai berlaku efektif untuk audit laporan keuangan setelah tanggal 

1 Januari 2022. Penerapan standar ini diharapkan dapat meningkatkan nilai 

komunikatif sehingga tercapai transaparansi pada laporan auditor atas proses audit 

yang telah dilaksanakan (Ariadi et al., 2023). Pengungkapan hal audit utama atau 

key audit matters  diharapkan mampu mengurangi kesenjangan informasi sebab 

dalam pengungkapan ini auditor lebih menekankan informasi penting mengenai 

entitas yang sebelumnya tidak tersedia dalam laporan auditor (Camacho-Miñano 

et al., 2023). Penerapan standar ini memberikan warna baru dalam laporan 

auditor, auditor dituntut untuk memberikan informasi tambahan yang relevan 

dengan menjelaskan dan menitikberatkan area dengan risiko salah saji yang 

dinilai lebih tinggi atau paling signifikan. Jika dikaitkan dengan teori agensi, 

penerapan standar ini merupakan upaya untuk meningkatkan transparansi 

sehingga diharapkan kesenjangan informasi dapat berkurang melalui 

pengungkapan HAU atau KAM  dalam laporan auditor.  
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Meskipun terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah mengangkat 

permasalahan audit report lag pada perusahaan yang terdaftar di BEI, namun 

masih banyak perbedaan hasil atau inkonsistensi dalam hasil penelitian. Hasil dari 

penelitian sebelumnya sangat beragam yang kemungkinan diakibatkan karena 

perbedaan sifat variabel, perbedaan dalam metodologi statistik yang digunakan, 

perbedaan sektor yang diamati, dan perbedaan metode dalam menginterpretasikan 

data. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa masih terjadi research gap yang 

menunjukkan adanya keanekaragaman dari hasil penelitian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi Audit Report Lag yang mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian kembali (merekonstruksi) dan mengembangkan dari penelitian 

Ramadhan et al (2018) yang melakukan pengamatan pada perusahaan manufaktur 

di BEI selama periode 2011-2015. Namun, penelitian ini memiliki beberapa 

kebaruan.  

Pertama, penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan variabel Key Audit Matters  dan Opini Audit. Key audit matters  

diangkat menjadi salah satu variabel independen yang diadopsi dari penelitian 

(Sakin & Yildrim, 2022). Key audit matters  merupakan hal yang baru di 

Indonesia sehingga masih sangat sedikit penelitian yang mengangkat mengenai 

isu ini. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi dan 

literatur mengenai KAM  di Indonesia. Sementara itu, variabel opini audit diangkat 

karena masih terjadinya inkonsistensi pada hasil penelitian sebelumnya.  

Kedua,  kebaruan juga terdapat pada waktu pengamatan yang lebih baru. 

Penelitian ini melakukan pengamatan dari tahun 2022-2024. Dengan 
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menggunakan rentang waktu yang lebih lama dan lebih terbarui, penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan keakuratan hasil yang mampu menggambarkan 

hasil yang sebenarnya. Selain itu, kebaruan juga terdapat pada objek yang diteliti. 

Penelitian sebelumnya hanya melakukan pengamatan pada perusahaan 

manufaktur di BEI, sementara pada penelitian ini semua sektor perusahaan 

digunakan kecuali sektor non-keuangan. Adapun tujuannya untuk generalisasi 

hasil penelitian sehingga melakukan pengamatan pada scope yang lebih luas. 

Perusahaan non-keuangan dikeluarkan dari sampel karena adanya perbedaan 

regulasi karakteristik penilaian rasio keuangan.  

Terakhir, penelitian ini menggunakan model untuk menguji faktor yang 

memengaruhi ARL dengan memasukkan ukuran perusahaan, leverage, dan 

profitabilitas sebagai variabel kontrol. Adapun tujuannya ialah untuk memutus 

pengaruh dari faktor tersebut sehingga model penelitian dapat menjelaskan 

fenomena secara optimal. Leverage erat kaitannya dengan seberapa besar sebuah 

perusahaan didanai oleh utang. Rasio leverage yang besar mengindikasikan 

bahwa perusahaan menanggung beban yang besar dalam mendanai aktivitas dan 

operasionalnya dari utang (Fujianti & Satria, 2020). Ukuran perusahaan 

menggambarkan skala perusahaan, yang terbagi menjadi perusahaan mikro, kecil, 

menengah, dan perusahaan besar (Wirayudha & Budiartha, 2020). Ukuran 

perusahaan dikategorikan berdasarkan total aset yang dimiliki. Profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (laba) dalam 

jangka waktu tertentu (Bahri & Amnia, 2020). Indikator untuk mengukur tingkat 
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profitabilitas didasarkan pada rasio pengembalian aset atau yang dikenal dengan 

ROA.  

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 

penelitian ini akan menganalisis tentang pengaruh Opini Audit dan Key Audit 

Matters  terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Non-Keuangan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dalam rentang waktu tahun 2022 sampai dengan tahun 

2024. Sehingga dalam penelitian ini rumusan masalahnya sebagai berikut:   

1. Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap Audit Report Lag? 

2. Apakah Key Audit Matters berpengaruh terhadap Audit Report Lag 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut:   

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh Opini Audit terhadap Audit 

Report Lag; dan 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh Key Audit Matters terhadap 

Audit Report Lag.  

  

1.4 Manfaat Penelitian   

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka manfaat dari 

penelitian ini di antara lain : 
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1. Manfaat Teoritis   

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur 

terkait fenomena Audit Report Lag yang dikaji melalui faktor Opini Audit 

dan Key Audit Matters pada perusahaan-perusahaan non-keuangan yang 

terdaftar di BEI sehingga dapat dijadikan referensi maupun acuan untuk 

penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis   

Penelitian ini diharapkan secara praktis dapat memberikan gambaran 

mengenai fenomena Audit Report Lag sehingga bermanfaat bagi pihak-

pihak bersangkutan. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan 

bagi para auditor agar dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

melaksanakan audit, menjadi masukan dan pertimbangan bagi OJK maupun 

BEI selaku regulator ketika merancang kebijakan dan peraturan mengenai 

batas waktu penyampaian laporan keuangan. Selain itu, diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada manajemen perusahaan agar dapat menyajikan 

laporan keuangannya secara wajar dan tepat waktu sehingga laporan 

keuangan tidak kehilangan kapasitasnya dalam memengaruhi keputusan  

pengguna laporan.  
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